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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 

 

MOTTO: 
 

“To get something we never had we must do something we 

never did”. Untuk mendapatkan sesuatu yang belum 

pernah kita dapatkan lakukan sesuatu yang belum pernah 

kita lakukan. 

 

 
 

Skripsi ini ku persembahkan kepada: 

Ayah dan ibuku 

Dosen pembimbingku 

Almamaterku 
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ABSTRAK 

 
Alan Perdana Putra/222017041/ Pengaruh Skeptisisme Profesional, Kompetensi dan 

Independensi Terhadap Pendeteksian Kecurangan (Studi Empiris Pada Kantor Akuntan 

Publik di Kota Palembang). 

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh skeptisisme profesional, kompetensi dan 

independensi terhadap pendeteksian kecurangan (studi empiris pada Kantor Akuntan Publik di Kota 

Palembang). Penelitaian ini mengunakan jenis penelitaian asosiatif. Tempat penelitian dilakukan 

pada Kantor Akuntan Publik di Kota Palembang. Data yang digunakan adalah data primer. Teknik 

pengumpulan data adalah wawancara dan kuesioner. Metode pengambilan sample mengunakan 

sample jenuh. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif dan 
statistik inprensial. Analisis statistik inferensial terdiri dari uji asumsi klasik, analisis regresi linier 

berganda, koefisien determinasi, dan uji hipotesis (uji f dan uji t) dibantu oleh Statistical Program 

For Special Science (SPSS). Hasil analisis pada uji f menunjukkan bahwa skeptisisme profesional, 

kompetensi dan independensi berpengaruh dan signifikan terhadap pendeteksian kecurangan. Pada 

uji t menunjukkan bahwa skeptisisme profesional berpengaruh negatif terhadap pendeteksian 

kecurangan, kompetensi berpengaruh positif terhadap pendeteksian kecurangan dan independensi 

berpengaruh positif terhadap pendeteksian kecurangan. 

 

Kata kunci : skeptisisme profesional, kompetensi, independensi, pendeteksian kecurangan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Era ekonomi yang semakin maju dan berkembang pada saat ini tidak 

hanya memberikan dampak yang positif bagi kemajuan suatu negara namun 

juga menjadi batu loncatan bagi beberapa pihak yang ingin mendapatkan 

keuntungan secara instan. Pada saat ini kecurangan meningkat dengan pesat 

baik di kalangan perusahaan, instansi pemerintah maupun organisasi dengan 

jenis dan cara yang semakin berkembang. Hal ini menunjukkan bahwa 

kecurangan harus segera ditangani dengan baik dan untuk mengatasi hal 

tersebut diperlukan jasa akuntan publik atau seorang auditor untuk 

memeriksa laporan keuangannya agar dapat mendeteksi kecurangan yang 

akan terjadi. Dengan diperiksanaya laporan keuangan tersebut akan 

mayakinkan pihak manajemen maupun investor bahwa laporan keuangan 

tersebut tidak mengandung salah saji yang bersifat material yang dapat 

merugikan perusahaan. 

Seorang auditor dalam mendeteksi fraud seyogianya harus 

mengenali apa yang menyebabkan terjadinya fraud, dan bagaimana 

tindakan manajemen dalam mencegah kemungkinan terjadinya fraud 

(Ardianingsih, 2018:82). Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) 

menggolongkan kecurangan ke dalam 3 jenis, yaitu kecurangan pelaporan 

(fraudulent statement), pencurian aset (misappropriation of assets), dan 

korupsi (corruption) (ACFE, 2014:12). Kecurangan pelaporan dibagi lagi 



2 

 

 

 

 
menjadi dua, yaitu kecurangan pelaporan keuangan dan kecurangan non- 

keuangan (Rahardjo, 2019:167). 

Fraud (kecurangan) merupakan penipuan yang sengaja dilakukan 

yang menimbulkan kerugian tanpa disadari oleh pihak yang dirugikan 

tersebut dan memberikan keuntungan bagi pelaku kecurangan. Kecurangan 

umumnya terjadi karena adanya tekanan untuk melakukan penyelewengan 

atau dorongan untuk memanfaatkan kesempatan yang ada dan adanya 

pembenaran terhadap tindakan tersebut (Betri, 2018:17). 

Perusahaan harus bisa mencegah serta memahami bagaimana cara 

mendeteksi secara dini terjadinya fraud tindakan pendeteksian tersebut tidak 

dapat digeneralisir ke semua fraud. Masing-masing jenis fraud memiliki 

karakteristik tersendiri, sehingga untuk dapat mendeteksi fraud perlu 

kiranya pemahaman yang baik terhadap jenis-jenis fraud yang mungkin 

timbul didalam perusahaan. Petunjuk adanya fraud biasanya ditunjukkan 

oleh munculnya gejala/indikasi seperti adanya perubahan gaya hidup atau 

perilaku seseorang, dokumentasi yang mencurigakan, keluhan dari 

pelanggan ataupun kecurigaan dari rekan-rekan sekerja (Priantara, 

2013:211). Pendeteksian kecurangan merupakan aktivitas pencarian atau 

upaya menemukan indikator yang memungkinkan kecurangan dapat terjadi, 

menemukan indikasi adanya kecurangan (Zimbelman et al, 2014:487 G-9). 

Standar auditing mensyaratkan bahwa audit dirancang sedemiakian 

rupa agar dapat memberikan kepastian yang layak untuk mendeteksi baik 

kekeliruan maupun kecurangan yang material dalam laporan keuangan. 
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Untuk mencapainya, audit harus direncanakan dan dilaksanakan dengan 

sikap skeptisisme profesional atas semua aspek penugasan. Skeptitisisme 

profesional adalah sikap yang penuh dengan kaingin tahuan serta penilaian 

kritis atas bukti audit (Arens et al, 2015:171). 

Skeptisisme profesional sangat dibutuhkan dalam proses audit 

karena dapat mempengaruhi efektivitas dan efisiensi audit, jika skeptisisme 

terlalu rendah maka akan memperburuk eefektivitas audit. Semakain tinggi 

skeptisisme profesional auditor maka auditor akan semakin banyak 

mendapatkan informasi mengenai kecurigaannya sehingga dapat 

mengungkapkan kecurangan yang terjadi, hal ini dapat meningkatkan 

kinerja auditor dalam mendeteksi kecurangan (Sanjaya, 2017). 

Seorang auditor juga harus memiliki kompetensi agar memudahkan 

auditor selama melakukan proses audit. Kompetensi auditor merupakan 

keterampilan dan keahlian dalam diri seseorang dalam hal ini yaitu auditor 

yang memugkinkan dirinya untuk melakukan pekerjaan audit secara 

maksimal (Hasibuan et al,  2020:212). 

Anggota KAP harus selalu mempertahankan sikap mental 

independen didalam memberikan jasa profesional sebagaimana diatur 

dalam standar profesional akuntan publik yang ditetapkan oleh IAI. Sikap 

mental independent tersebut harus meliputi independent dalam fakta (in 

fact) maupun dalam penampilan (in appearance). Independensi beararti 

sikap mental yang bebas dari pengaruh, tidak dikendalikan oleh pihak lain, 

dan tidak tergantung pada orang lain. Independensi juga berarti adanya 
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kejujuran dalam diri auditor dalam mempertimbangkan fakta dan adanya 

pertimbangan yang objektif tidak memihak dalam diri auditor dalam 

merumuskan dan menyatakan pendapat (Mulyadi, 2014:26-27). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sartika 

(2015) dan Aviani (2017) menyimpulkan bahwa hasil pengujian hipotesis 

menunjukkan secara parsial skeptisisme profesional auditor berpengaruh 

positif secara secara signifikan terhadap pendeteksisan kecurangan, 

kompetensi auditor berpengaruh positif secara signifikan terhadap 

pendeteksian kecurangan, independensi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pendeteksian kecurangan. Hasil tersebut didukung oleh penelitian 

yang dilakuakan oleh Nurul dan Ahim (2017), Sofie dan Nanda (2018) Ida 

dan Nyoman (2016), yang menyatakan bahwa skeptisisme profesional 

auditor dan independensi auditor secara parsial berpengaruh positif terhadap 

pendeteksian kecurangan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

Prasetyo dkk (2019), Peuranda dkk (2019), Jesicca dan Partogian (2019), 

Dewi dan Windhy (2019) bertolak belakang yaitu menyatakan bahwa 

independensi secara signifikan tidak berpengaruh terhadap pendeteksian 

kecurangan. Hasil tersebut mendukung penelitian yang dilakukan oleh Lia 

(2019), Fransisco dkk (2019) yang menyatakan kompetensi tidak 

berpengaruh terhadap pendeteksian kecurangan. 

Kasus yang berhubungan dengan skeptisisme profesional auditor 

dan independensi auditor seperti pada kasus SNP Finance yang melibatkan 

akuntan publik independen. Dimana otoritas jasa keuangan (OJK) 
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menjatuhkan sanksi administratif kepada dua akuntan publik (AP), dan satu 

kantor akuntan publik (KAP). Pangkal soalnya, AP Marlinna dan AP 

Marliyana Syamsul serta KAP Satrio, Bing, Eny (SBE) dan rekan dinilai 

tidak memberikan opini yang sesuai dengan kondisi sebenarnya dalam 

laporan tahunan keuangan audit milik PT Sunprima Nusantara Pembiayaan 

(SNP). Kedua AP dan KAP itu memberikan opini “Wajar Tanpa 

Pengecualian” dalam hasil audit terhadap laporan keuangan tahunan SNP 

Finanace. Padahal, hasil pemeriksaan OJK mengidentifikasikan SNP 

Finance menyajikan laopran keuangan yang tidak sesuai dengan kondisi 

keuangan yang sebenarnya secara signifikan. OJK menilai AP Marlinna dan 

AP Marliyana Syamsul telah melakukan pelanggaran berat sehingga 

melanggar POJK Nomor 13/POJK.03/2017 Tentang Penggunaan Jasa 

Akuntan Publik dan Kantor akuntan Publik. Ini sebagaimana tertera dalam 

penjelasan Pasal 39 Hurup B POJK Nomor 13/POJK.03/2017, bahwa 

pelanggran berat yang dimaksud antara lain AP dan KAP melakukan 

manipulasi, membantu melakukan manipulasi dan atau memalsukan data 

yang berkaitan dengan jasa yang diberikan (https://tirto.id). 

Selain itu fenomena juga ditemukan penulis saat melakukan survei 

pendahuluan di beberapa Kantor Akuntan Publik yang ada di Kota 

Palembang diantaranya KAP Tanzil Djunaidi, KAP Ahmad Djunaidi, dan 

KAP Achmad Rifai & Bunyamin yang berhubungan dengan skeptisisme 

profesional dimana masih banyak klien yang memberikan data secara tidak 

lengkap ataupun data yang diberikan selalu berubah-ubah. Dengan tidak 
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lengkapnya data yang diberikan akan berpengaruh pada sikap skeptisisme 

profesional auditor. Karena skeptisisme auditor membutuhkan data yang 

lengkap untuk dipertanyakan dan dievaluasi secara kritis mengenai 

kebenaran data yang diberikan. Namun apabila klien tidak memberikan data 

dan bukti secara lengkap maka auditor akan mengalamai kesulitan untuk 

memeriksa dan mendeteksi kecurangan. 

Fenomena yang ditemukan selanjutnya berhubungan dengan 

kompetensi auditor dimana tidak adanya pelatihan khusus yang diberikan 

kepada auditor yang bekerja pada KAP Tanzil Djunaidi dan KAP Achmad 

Rifai dan Bunyamin serta auditor junior mendapatkan pelatihan dan 

pengalaman audit hanya pada saat melakukan proses audit. Hal ini 

berpengaruh terhadap kompetensi auditor karena pengetahuan serta 

pengalaman sangat dibutuhkan oleh seorang auditor guna mempermudah 

auditor menemukan penyebab kecurangan ataupun mendeteksi kecurangan 

yang akan terjadi. Apabila auditor memiliki pengetahuan yang kurang 

mumpuni dan kurang pengalaman maka auditor akan mengalami kesulitan 

dalam menemukan kesalahan dan mendeteksi kecurangan. 

Banyaknya klien yang merasa puas dengan kinerja auditor sehingga 

membuat klien menggunakan jasa auditor yang sama secara terus-menerus 

seperti yang terjadi pada KAP Ahmad Djunaidi dimana telah melakukan 

kerjasama dengan klien yang sama selama lebih dari lima tahun. Hal ini 

dapat mempengaruhi independensi auditor karena lamanya waktu 



7 

 

 

 

 
kerjasama dengan klien akan membuat auditor menjadi sangat dekat dengan 

klienya sehingga sikap independensi auditor akan rentan untuk dipengaruhi. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Pengaruh 

Skeptisisme Profesional , Kompetensi dan Independensi Terhadap 

Pendeteksian Kecurangan Pada Kantor Akuntan Publik di Kota 

Palembang”. 

 
 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka permasalahan yang 

dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah Pengaruh 

Skeptisisme Profesional Auditor, Kompetensi Auditor, dan Independensi 

Auditor Terhadap Pendeteksian Kecurangan pada Kantor Akuntan Publik 

di Kota Palembang. 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka 

yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

Skeptisisme Propfesional, Kompetensi dan Independensi Terhadap 

Pendeteksian Kecurangan pada Kantor akuntan Publik di Kota Palembang. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan wawasan 

untuk pihak-pihak sebagai berikut : 
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1. Bagi Penulis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai informasi, 

penambah wawasan mengenai Skeptisisme Profesional, Kompetensi, 

dan Independensi Terhadap Pendeteksian Kecurangan. 

2. Bagi Perusahaan 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu masukan yang 

bermanfaat bagi kantor akuntan publik khususnya di kota Palembang 

agar dapat meningkatkan dan mengevaluasi kinerja auditor demi 

tercapainya tujuan perusahaan. 

3. Bagi Almamater 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai studi 

pembanding dan referensi. 
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